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KATA KUNCI

ABSTRAK

Streptococcus viridans,
ekstrak cabai keriting,
kadar hambat minimum,
kadar bunuh minimu

Karies gigi adalah suatu penyakit yang tidak kalah pentingnya dengan
penyakit lain, prevalensi karies gigi di Indonesia sangat tinggi. Bakteri
penyebab karies gigi adalah Streptococcus viridans. Pencegahan karies
dapat dilakukan dengan berbagai upaya, diantaranya penggunaan agen
antimikroba. Agen antimikroba alami yang mudah didapatkan, seperti
buah cabai keriting. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui
efektivitas ekstrak buah cabai keriting (Capsicum annuum, L ) terhadap
pertumbuhan bakteri Streptococcus viridans. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif yang dilakukan laboratorium secara In vitro. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata kadar hambat minimum (KHM)
terdapat pada konsentrasi 0,11% yaitu 0,058. berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat kadar hambat pada
ekstrak buah cabai keriting (Capsicum annuum, L ) pada konsentrasi
0,11% terhadap pertumbuhan bakteri streptococcus viridans,
sedangkan untuk kadar bunuh minimum (KBM) pada penelitian ini
belum didapatkan karena adanya keterbatasan alat.

KATA KUNCI

ABSTRAK

Streptococcus  viridans,
chili extract, Minimum
Inhibitory Concentration

Dental caries is a disease that is no less important than any other
disease, the prevalence of dental caries in Indonesia is vey high. The
bacteria that cause dental caries is Streptococcus viridans. Caries

(MIC), Minimum prevention can be done with various efforts including the use of
Bactericide antimicrobial agents. Natural antimicrobial agent that can be easily
concentration get is chili. The purpose of this research was to determine the
effectiveness of Streptococcus viridans bacteria. This research was a
descriptive study that was done in laboratory in vitro. The result
showed that the average minimum inhibitory concentration (MIC) of
chili extract (Capsicum annuum, L) is 0.058 at 0.11% concentration
towards the growth of Streptococcus viridans. While the minimum
bactericide concentration in this study could not be obtain due to the

limitation of the research tools.
PENDAHULUAN tugasnya sehari-hari, salah satu penyebab
karena Karies gigi mengganggu Survei Kesehatan Nasional 2007

aktivitas seseorang dalam melaksanakan

menunjukkan, prevalensi gigi berlubang di
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Indonesia berkisar 72,1%. Data dari
Departemen Kesehatan juga menunjukkan
bahwa angka keluhan sakit gigi karena karies
tinggi, 1,3% 2.620

penduduk Indonesia perbulan.

cukup yaitu atau
Karies gigi disebabkan multifaktorial dengan
melibatkan beberapa faktor, yaitu faktor
penjamu, substrat, agen, dan waktu. Gigi dan
saliva berperan sebagai faktor
(host),  karbohidrat
(makanan) dan
(bakteri) dari plak.

Bakteri

penjamu

sebagai  substrat

agen  mikroorganisme

sangat berperan pada proses

terjadinya karies dan penyakit periodontal.
Bakteri

streptococcus, stafilococcus,

lactobacillus, merupakan mikroorganisme

yang sering ditemukan pada karies yang

dalam. Di antara kelompok bakteri ini
ternyata  streptococcus  paling  sering
ditemukan. Streptococcus viridans

merupakan anggota flora normal rongga

mulut, beberapa Streptococcus viridans

terutama golongan  Streptococcus mutans
sangat berperan penting pada pembentukan
karies gigi.

Ada banyak cara untuk mencegah terjadinya
karies gigi, salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah menciptakan lingkungan
yang aseptis pada rongga mulut. Hal ini
dapat dilakukan dengan berkumur memakai
bahan antiseptik sintetis yang dapat
menurunkan jumlah populasi bakteri pada
rongga mulut. Selain itu dapat berkumur

dengan antiseptik alami.
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Buah cabai merupakan salah satu tanaman
Di
terdapat senyawa kimia yang dinamakan

antimikroba alami. dalam buah cabai
capsaicin yang dapat digunakan sebagai
antimikroba yang dapat menganggu sintesis
membran sel bakteri.  Hasil penelitian
yang terdahulu menunjukan bahwa ekstrak
cabai keriting dapat menghambat
pertumbuhan Streptococcus mutans yang
mempunya daya hambat yang kuat pada
konsentari 60% sebesar 11,08 mm, 80%
sebesar 13,24 mm, dan 100% sebesar 16,05
mm.

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar
hambat minimum dan kadar bunuh minimum
pada buah cabai keriting terhadap bakteri

streptococcus viridans secara In vitro.

METODE

Jenis penelitian ini  adalah penelitian
deskriptif yang dilakukan di laboratorium
secara In vitro.

Tempat dan waktu penelitian dilaksanakan
2016 di

Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau,

pada bulan Juni Laboratorium

Jambi, dan Kepulauan Riau)  Padang,
Sumatera Barat.

Sampel pada penelitian ini adalah jumlah
yang

diperoleh dari Laboratorium Kimia Kopertis

koloni  streptococcus  viridanss
Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, Jambi,
dan Kepulauan Riau) Padang, Sumatera

Barat.
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Jumlah kelompok perlakuan dalam penelitian
ada 10 yaitu konsentrasi 60%, 30%, 15%,
7,5%, 3,75%, 1,87%, 0,93% ,0,46%, 0,23%
0,11% dan kontrol positif clorhexidine dan
kontrol negatif DMSO.

Jumlah kelompok perlakuan dalam penelitian
ada 10 perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali
sehingga besar sampel menjadi 30 perlakuan.
Variabel penelitian, Variabel bebas : Ekstrak
buah cabai keriting (Capsicum annuum, L)
dengan konsentrasi 60%, 30%, 15%, 7,5%,
3,75%, 1,87%, 0,93% ,0,46%, 0,23% 0,11%.

Pertumbuhan Streptococcus viridans.

Cara Kerja :

1. Uji Identifikasi

2. Persiapan  bahan, maserasi  dan
pembuatan  ekstrak cabai  keriting

(Capsicum annum, L)

3. Pembuatan konsentrasi ekstrak buah

cabai keriting (capsicum annuum, 1)
Pembuatan medium
Sterilisasi alat

Penyediaan bakteri

N oo g &

Kultur cair bakteri streptococcus
viridans.

8. Penentuan Optical Density (OD).
9. Penentuan KHM dan KBM.

10. Pengamatan Hasil

HASIL
Hasil penelitian yang dilakukan selama 3 hari
di Wilayah X

(Sumatera Jambi,

Laboratorium  Kopertis

Barat, Riau, dan
Kepulauan Riau) Padang, Sumatera Barat di

dapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil uji antibakteri dilusi cair untuk Kadar Hambat Minimum (KHM) :

Konsentrasi M+S M+P M+S+B M+P+B Kontrol Kontrol
bahan uji positif (+) negatif (-)
60 % 1,606 -0,004 1,510 0,196 0,056 0,217
1,598 -0,009 1,502 0,082
1,607 -0,008 1,511 0,282
Rata-rata 1,603 0,001 1,507 0,186
30% 1,602 -0,008 1,507 0,792
1,586 -0,008 1,496 0,050
1,605 -0,008 1,495 0,031
Rata-rata 1,597 0.002 1,499 0,291
15% 1,587 -0,008 1,496 0,432
1,587 -0,008 1,493 0,130
1,585 -0,008 1,501 0,163
Rata-rata 1,586 0,002 1,496 0,241
7,5% 1,600 -0,008 1,493 0,134
1,586 -0,008 1,497 0,084
1,600 -0,008 1,507 0,053
Rata-rata 1,595 0,002 1,499 0,090
3,75% 1,399 -0,008 1,270 0,105
1,297 -0,008 1,156 0,044
1,308 -0,010 0,059 0,061
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Rata-rata 1,334 0,003 0,828 0,070

1,87% 1,047 -0,009 0,901 0,088

1,055 -0,009 0,884 0,046

1,056 -0,009 0,874 0,035

Rata-rata 1,052 0,003 0,886 0,056

0,93% 0,416 -0,009 0,331 0,217

0,372 -0,009 0,291 0,141

0,376 -0,009 0,293 0,116

Rata-rata 0,388 0,003 0,305 0,158

0,46% 0,199 -0,009 0,147 0,114

0,191 -0,009 0,118 0,104

0,190 -0,010 0,126 0,051

Rata-rata 0,193 0,033 0,130 0,089

0,23% 0,100 -0,010 0,075 0,053

0,105 -0,010 0,081 0,009

0,126 -0,010 0,097 0,023

Rata-rata 0,110 0,003 0,084 0,028

0,11% 0,082 -0,010 0,074 0,035

0,070 -0,010 0,027 0,027

0,073 -0,010 0,073 0,030

Rata-rata 0,072 0,003 0,058 0.030
Tabel 1 menunjukan rata-rata kadar hambat 30% 1,168
1,135
minimum (KHM) terhadap pertumbuhan 1,138
bakteri streptococcus viridans pada M+S+B Rata-rata 1,147
i 15% 1,100
dengan konsentrasi 60 % sebesar 1,507, 30% 0971
sebesar 1,499, 15% sebesar 1,496, 7,5% 1,080
Rata-rata 1,050

0, 0, !
sebesar 1,499, 3,75% sebesar 0,828, 1,87% 5% 0902
sebesar 0,886, 0,93% sebesar 0,305, 0,46% gggz
sebesar 0,130, 0,23% sebesar 0,084 dan
Rata-rata 0,763
0,11% sebesar 0,058. Pada kontrol (+) 3,75% 0,370
- e 0,114
clorhexsidine memiliki nilai 0,056 dan 0,125
kontrol negatif (-) DMSO memiliki nilai Rata-rata 0,203
0,

0,217. Sedangkan pada perlakuan M+S, 1.87% 8'822
M+P, M+P+B adalah sebagai perbandingan. 0,070
Rata-rata 0,054
Tabel 2. Hasil uji antibakteri dilusi cair untuk Kadar 0,93% 0,077
Bunuh Minimum (KBM) 0,001
7
Konsentrasi M+S+B I;gr;ittri(])cl Kontrol 0.070
bahan uji +) negatif (-) Rata-rata 0,079
60 % 1,226 0,026 0,117 0,46% 0,108
1,261 0,099
1,187 0,106
Rata-rata 1,224 Rata-rata 0,104
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0,23% 1,123
0,923

1,015

Rata-rata 1,020
0,11% 0,983
0,989

0,949

Rata-rata 0,973

Tabel 2 untuk melihat rata-rata kadar bunuh
minimum (KBM) terhadap pertumbuhan
bakteri ~ streptococcus  viridans  pada
perlakuan M+S+B dengan konsentrasi 60%
sebesar 1,224, 30% sebesar 1,147, 15%
sebesar 1,050, 7,5% sebesar 0,763, 3,75%
sebesar 0,203, 1,87% sebesar 0,054, 0,93%
sebesar 0,079, 0,46% sebesar 0,104, 0,23%
sebesar 1,020, dan 0,11% sebesar 0,973.
Pada kontrol (+) clorhexsidine memiliki nilai
0,056 dan kontrol negatif (-) DMSO memiliki

nilai 0,217.

PEMBAHASAN

Hasilnya adalah rata-rata kadar hambat
minimum (KHM) pada konsentrasi 0,11%
yaitu 0,058, hal ini didasarkan tidak adanya
ditemukan bakteri pada perlakuan M + S + B
(0,11%).

Pada tabel 2 kadar bunuh minimum (KBM),
pada penelitian belum ditemukan karena
adanya keterbatasan alat. Untuk menghitung
kadar bunuh minimum (KBM) atau kematian
sel yang terhitung dengan rumus berikut :

(ODMPB - OD MP) - (ODMSB - ODMS)
% kematian sel = x 100

(ODwgp - OD wp)

Dari hasil yang didapatkan, dapat dilihat
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bahwa ekstrak cabai
L)
pertumbuhan bakteri streptococcus viridans.

keriting (Capsicum

annum, mampu manghambat
Hal ini disebabkan karena cabai keriting
(Capsicum annum, L) memiliki bahan aktif
antimikroba. Jika dilihat dari komposisi
bahan aktif antimikroba yang tidak dimiliki
oleh tanaman lain, yaitu capsaicin.

Buah cabai keriting (Capsicum annuum, L)
mengandung capsaicin, dihidrokapsaicin,
vitamin (A,C), damar, zat warna capsaicin,
karoten, kapsarubin, zeasantin, kriptosantin,
dan luten. Selain itu, juga mengandung
mineral, seperti zat besi, kalsium, kalsium,
fosfor, dan niasin’.

Zat aktif capsaicin yang merupakan turunan
terpenoid. Golongan terpenoid merupakan
metabolit sekunder yang berpotensi sebagai
juga
antibakteri

antimikroba  dan antiprotozoa.
yang  dimiliki

capsaicin bekerja dengan cara mengganggu

Mekanisme
sintesis membran sel. Sehingga dengan
dihancurkannya struktur membran sel maka
yang
mengakibatkan isi sitoplasma akan mudah

sel menjadi sangat permiabel,

keluar. Kondisi ini tentunya akan menjadikan

bakteri tidak dapat bertahan lama
Zat aktif

capsaicin sebagai stimulan. Jika seseorang

sel
sehingga akhirnya akan mati.
mengkonsumsi capsaicin terlalu banyak
mengakibatkan rasa terbakar di mulut dan

keluarnya air mata.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa rata-

rata kadar hambat minimum (KHM) pada

ekstrak buah cabai

keriting (Capsicum

annum. L) terhadap bakteri streptococcus

viridans terdapat pada konsentrasi 0,11%

yaiut

0,058, sedangkan kadar bunuh

minimum (KBM) pada penelitian ini belum

didapatkan karena untuk menghitung KBM

menggunakan ELISA Reader. Kesimpulan

penelitian ini

bahwa bahan uji bersifat

bakteriostatik.
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